BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dasar dari penciptaan sebuah karya berawal dari adanya ketertarikan
akan sesuatu hal, selain itu dalam membuat karya seseorang mendapat inspirasi
dari pengalaman diri sendiri maupun orang lain, dalam konteks penciptaan
karya kali ini memvisualkan konsep yang abstrak dan kompleks tentang
hubungan manusia dengan emosi atau kesehatan mentalnya menjadi tantangan
tersendiri bagi penulis. Sebuah konsep yang memadupadankan antara
problematika kehidupan dan kesehatan mental dengan seni keramik adalah
sebuah kemajuan bagi penulis sendiri, karena pada dasarnya ketertarikan
penulis terhadap seni keramik bukan semata-mata dalam konteks kesenian,
akan tetapi dari segi art therapy yang cukup efisien bagi penulis. Pengalaman-
pengalaman kurang menyenangkan membawa Ketertarikan sendiri untuk
memvisualisasikanya. Pemilihan topeng ekspresi sedih adalah ungkapan yang
tepat bagi penulis untuk menyampaikan ide-ide dan konsep yang ingin
disampaikan.

Penulis memulai proses penciptaan nya dimulai dari pengumpulan data,
baik itu dari pustaka, jurnal dan beberapa pengalaman pribadi. Setelah data yang
diperlukan terkumpul kemudian dilanjutkan dengan tahap inkubasi dalam
bawah sadar dan menunggu datangnya inspirasi yang akan diwujudkan dalam
bentuk sketsa yang akan diajukan, apabila sketsa disetujui dosen pembimbing
kemudian direalisasikan dalam bentuk karya keramik. Pemilihan bahan dan alat
yang tepat juga dapat mempermudah keberlangsungan dalam berkarya, begitu
juga dengan pemilihan teknik yang efisien dapat meminimalisir penggunaan
tanah berlebih dan terstruktur. Berlanjut pada proses pengeringan yang juga
penting dengan tidak menjemur karya dibawah sinar matahari secara langsung
hingga pembakaran biscuit dan penerapan glasir pada body keramik untuk

lanjut ke pembakaran glasir. Mematangkan konsep penyajian karya juga perlu
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diperhatikan agar karya keramik mampu menyampaikan pesan dan makna yang
dibuat.

Pada penciptaan tugas akhir ini penulis membagikan pengalaman
pengalaman personal yang diwujudkan dalam bentuk topeng ekspresi sedih
sebagai respon atas pengalaman kurang menyenangkan dan melalui karya
ini semoga dapat menyadarkan kita akan bahayanya kesehatan mental

apabila dibiarkan begitu saja.

B. Saran

Pada saat proses penciptaan karya ini penulis mengalami kendala pada
saat pengeringan, kondisi cuaca yang panas mengakibatnya pengeringan yang
telalu ekstrim ada beberapa karya yang mengalami keretakan pada masa
pengeringan, pengeringan jauh lebih baik di bungkus dengan plastik meskipun
memakan waktu yang cukup lama. Tak hanya itu pengunaan tanah campuran
grog ataupun pasir jauh lebih menguntungkan untuk membuat karyalebih
kokoh, karena pasir dan grog sangat membantu kontruksi pada body keramik

yang membuat karya jauh lebih aman.
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